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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jasa penyedia rukun
nikah yang dipromosikan melalui media sosial facebook di Kota Banjarmasin.
Penyedia jasa memasang tarif Rp. 600.000,00 hingga lebih bagi para pasangan
yang ingin melakukan perkawinan sirri. Penyedia jasa juga menyediakan wali
hakim dan saksi nikah bagi mempelai yang tidak memiliki wali dan saksi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena penyedia wali dan saksi nikah
yang terjadi pada praktik nikah sirri di Kota Banjarmasin dan solusi hukum
pemangku kebijakan terhadap perlindungan hak perempuan dan anak pada
perkawinan sirri yang melibatkan jasa penyedia wali dan saksi nikah .

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan sosial-legal (socio-legal approach). Penelitian
ini dilakukan di Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Sumber data
primer pada penelitian ini adalah penyedia jasa yang melakukan promosi melalui
media sosial Facebook dan pengguna jasa yang melangsungkan pekawinan sirri
di Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, terdapat 4 jasa penyedia rukun
nikah yang memasang iklan di facebook dengan informasi kontak yang sama.
Keempat iklan tersebut menggunakan strategi pemasaran yang sangat religius dan
menyediakan rukun perkawinan, yaitu wali dan saksi. Disediakan pula penghulu,
surat izin RT/RW dan surat keterangan nikah sirri. Beberapa pasangan atau
pengguna jasa datang dengan berbagai macam latar belakang permasalahan, yaitu
karena adanya dalam kendala proses pemberkasan sedangkan undangan
perkawnan sudah disebarkan, pasangan yang ingin berpoligami secara cepat tanpa
prosedur yang resmi. Kemudian ada pasangan muda menikah sirri sebagai
alternatif untuk kemudahan dalam pelaksanaan akad nikah tanpa proses dispensasi
nikah. Kedua, solusi hukum dari pemangku kebijakan terhadap perempuan dan
anak dari adanya pernikahan sirri yang menggunakan jasa penyedia rukun nikah
tersebut yaitu, mengidentifikasi terjadinya pernikahan tersebut, penguatan
pencatatan perkawinan dengan peningkatan edukasi hukum tentang pentingnya
pencatatan perkawinan, pengawasan terhadap praktik jasa penyedia wali dan saksi
nikah dan itsbat nikah (penetapan nikah di Pengadilan Agama) bagi masyarakat
yang telah terlanjur menikah sirri untuk memperoleh kepastian hukum.
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This study was motivated by the practice of marriage guardian service providers
promoting their services via Facebook in the city of Banjarmasin. These service
providers charge fees ranging from Rp. 600,000.00 and up for couples wishing to
enter into a secret marriage. These service providers also supply a judicial
guardian and marriage witnesses for couples who do not have their own guardian
or witnesses. The purpose of this study is to examine the phenomenon of
providers of marriage guardians and witnesses in the practice of secret marriages
in Banjarmasin City and to explore the legal solutions proposed by policymakers
to protect the rights of women and children in secret marriages involving the
services of providers of marriage guardians and witnesses.

This study employs a field research methodology using a socio-legal approach.
The research was conducted in the city of Banjarmasin, South Kalimantan
Province. The primary data sources for this study were service providers who
advertise on Facebook and clients who have entered into unregistered marriages
in Banjarmasin.

The research findings show: First, there are four providers of marriage services
that post advertisements on Facebook with the same contact information. All four
advertisements employ a highly religious marketing strategy and provide the
essential elements of a marriage ceremony, namely a guardian and witnesses.
They also provide a marriage officiant, RT/RW permits, and certificates of secret
marriages. . Some couples or clients come to us with a variety of issues, such as
difficulties with the paperwork while wedding invitations have already been sent
out, or couples who wish to practice polygamy quickly without going through
official procedures. Then there are young couples who opt for a secret marriage as
an alternative to simplify the marriage ceremony without going through the
marriage dispensation process. Second, the legal solutions proposed by
policymakers to protect women and children from unregistered marriages that
utilize the services of these marriage ceremony providers include identifying such
marriages and strengthening marriage registration through increased legal
education on the importance of marriage registration, oversight of the services
provided by marriage guardians and witnesses, as well as the itsbat nikah
(marriage validation in Religious Courts) process, for individuals who have
already entered into a secret marriage, in order to provide them with legal
certainty.
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